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BAB V  

KESIMPULAN 

 

Praktik Female Genital Mutilation (FGM) menurut World Health 

Organization (WHO) dinyatakan sebagai pelanggaran hak asasi manusia terutama 

bagi wanita dewasa maupun anak perempuan. Oleh sebab itu, dalam hal ini 

European Institute for Gender Equality (EIGE) berupaya untuk menjalankan 

fungsi dan perannya sebagai organisasi internasional yang berfokus dalam 

penyelesaian masalah-masalah yang berkaitan dengan permasalahan gender yang 

terjadi di negara-negara anggotanya.  

Adapun dalam penelitian ini akan menjawab pertanyaan penelitian yaitu: 

“Bagaimana upaya yang dilakukan oleh European Institute for Gender Equality 

(EIGE) dalam mengatasi fenomena praktik Female Genital Mutilation (FGM) di 

Austria?”. Dalam hal ini, ditemukan beberapa upaya yang telah dilakukan oleh 

EIGE dalam mengatasi praktik Female Genital Mutilation (FGM) di Austria.  

Dalam menjelaskan mengenai kasus FGM yang akan diangkat pada 

penelitian ini, diperlukan adanya keruntutan dalam berpikir. Teori utama yang 

akan peneliti gunakan dalam melakukan penelitian ini yaitu teori liberalisme 

institusional yang berpendapat bahwa penekanan harus diberikan pada tata kelola 

dan organisasi internasional sebagai cara untuk menjelaskan hubungan 

internasional khususnya untuk membuat negara bekerja sama. Dengan adanya 

tujuan atau kepentingan yang sama, peran yang dimainkan sebagian besar 



 
 

86 
 

organisasi internasional dapat diklasifikasikan menjadi tiga (3) peran utama 

diantaranya yaitu instrumen, arena dan aktor.  

Adapun dalam penelitian ini, ditemukan beberapa upaya yang dilakukan 

oleh EIGE dalam mengatasi permasalahan FGM di Austria diantaranya, upaya 

pertama yang dilakukan oleh EIGE adalah melaksanakan proyek terkait isu 

gender di Austria. EIGE sebagai organisasi internasional bertujuan untuk 

mengatasi setiap permasalahan yang timbul khususnya di negara-negara 

anggotanya mengenai kesetaraan gender dengan melakukan penelitian terhadap 

permasalahan-permasalahan yang muncul saat ini yang terjadi di negara tersebut 

dan menyediakan alat berupa informasi mengenai rekomendasi kebijakan yang 

dapat diambil. negara dapat menerapkannya untuk mengatasi permasalahan yang 

ada.  

Maka dalam hal ini Austria sebagai anggota Uni Eropa dan organisasi 

EIGE menjadi salah satu alasan mengapa EIGE menekankan dan mencoba 

memberikan dukungan yang ada untuk mengatasi segala permasalahan terkait 

kesetaraan gender. di Austria. Selain mengatasi permasalahan terkait mutilasi alat 

kelamin perempuan di Austria, EIGE juga menyoroti sejumlah permasalahan 

terkait kesetaraan gender di Austria. 

Upaya kedua yang dilakukan EIGE adalah dengan melakukan kajian 

mengenai isu FGM di Austria. Dalam hal ini, sebelum memberikan rekomendasi 

untuk mengatasi masalah FGM di Austria, EIGE juga melakukan upaya untuk 

melakukan kajian mendalam mengenai FGM untuk mendapatkan informasi dan 

indikator yang jelas sehingga negara-negara anggota dapat digunakan  sebagai 
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landasan pemecahan masalah. Dalam hal ini, EIGE memainkan peran utama 

dalam menyediakan informasi dan penelitian mengenai prevalensi mutilasi alat 

kelamin perempuan di Uni Eropa dan membantu Negara-negara Anggota untuk 

mencegah dan melawan perilaku berbahaya ini.  

Bentuk upaya ketiga yang dilakukan EIGE sebagai organisasi kesetaraan 

gender internasional untuk mengatasi permasalahan FGM di Austria adalah 

berupa rekomendasi kebijakan yang dapat diterapkan oleh Austria. Rekomendasi 

ini juga menguraikan tantangan-tantangan yang akan dihadapi Austria serta 

tindakan-tindakan yang perlu dilakukan oleh rakyat Austria untuk mengatasi 

permasalahan-permasalahan yang ada, antara lain sebagai berikut:  

Pertama, meningkatkan pengawasan terhadap laporan kasus-kasus 

mutilasi alat kelamin perempuan yang mengarah pada penuntutan dan hukuman. 

EIGE memberikan rekomendasi berupa tindakan yang dapat dilakukan melalui 

pemantauan kasus dan penuntutan yang lebih baik terkait FGM untuk menilai 

tingkat penegakan hukum. Kedua, mengembangkan rencana aksi dan anggaran 

nasional untuk mendukung mutilasi alat kelamin perempuan. EIGE 

merekomendasikan kelompok kerja antar kementerian yang bekerja sama dengan 

jaringan dan organisasi profesional untuk mengatasi masalah terkait FGM di 

Austria. Kelompok kerja ini dapat mencakup badan-badan federal yang relevan, 

organisasi  masyarakat yang dipimpin  perempuan yang terkena dampak kegiatan 

ini, dan organisasi masyarakat sipil pendukung. Hasilnya akan menjadi masukan 

bagi rencana aksi nasional multi-tahun, yang dikoordinasikan oleh suatu 
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kementerian, dilengkapi dengan sumber daya manusia dan keuangan yang 

memadai, dan dipantau oleh badan independen.  

Rekomendasi ketiga adalah meningkatkan pelatihan para ahli. EIGE 

merekomendasikan untuk mengadaptasi pelatihan profesional kesehatan, 

penegakan hukum, suaka, perlindungan anak dan pendidikan yang berinteraksi 

dengan perempuan dan anak perempuan yang berisiko mengalami FGM, untuk 

memastikan bahwa mereka dapat memberikan dukungan non-diskriminatif 

kepada perempuan dan anak perempuan di komunitas yang terkena dampak.  

Upaya terakhir adalah meningkatkan kepercayaan antara profesional medis dan 

komunitas yang terkena dampak mutilasi alat kelamin perempuan. Dalam hal ini, 

EIGE mengharapkan agar para profesional kesehatan harus memprioritaskan 

dialog yang saling menghormati dengan pasien mereka dan, jika terjadi risiko 

FGM, memastikan rujukan segera ke layanan dan organisasi spesialis. Mereka 

harus dilatih mengenai hukum, FGM, prinsip-prinsip etika profesional dan 

intervensi medis dan non-medis yang non-diskriminatif. Alat penilaian risiko 

harus diciptakan untuk digunakan oleh semua profesional guna memastikan 

analisis kasus per kasus yang tepat dan berdasarkan bukti. 

Kekuatan yang dimiliki oleh penelitian ini adalah dapat melengkapi data 

mengenai FGM secara general maupun terfokus pada aktor negara yang sedang 

diteliti yaitu Austria. Dalam hal ini, FGM sudah terjadi sejak lama, namun di 

beberapa negara masih dinyatakan sebagai sebuah praktek yang lumrah ditemukan 

di negara-negara terutama negara berkembang. Sehingga data-data yang 

ditemukan seringkali sulit untuk ditemukan dan masih sulit untuk menemukan 
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penelitian-penelitian yang berkaitan dengan permasalahan FGM. Dibalik hal 

tersebut, dikarenakan masih sedikitnya peneliti yang melakukan penelitian 

berkaitan dengan permasalahan FGM, penelitian ini memiliki kelemahan seperti 

sulitnya mendapatkan data-data yang kredibel dikarenakan kurangnya pemahaman 

negara-negara terkait bahaya dari praktik FGM. 
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